BAB III

METODE PENELITIAN

Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang
mempunyai  langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi ialah suatu
pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode. Jadi, metodologi
penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang

terdapat dalam penelitian.**

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik dan dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya maka seorang peneliti harus dapat memahami dan
menggunakan cara atau metode yang benar dalam penulisan tersebut. Metode yang

digunakan dalam penelitian itu lazim dikatakan sebagai metodologi penelitian.

Metode penelitia dalam suatu penelitian ilmiah mempunyai suatu kedudukan
yang sangat penting karena didalamnya membicarakan tata kerja dan cara
pemecahannya secara sistematis yang ditempuh seorang peneliti. Metode penelitian
adalah suatu cara atau jalan untuk memahamin suatu permasalahan sehingga dapat
menemukan suatu jawaban dari permasalahan tersebut dengan menggunakan cara
yang bersifat ilmiah, sistematis dan hasil pemecahannya dapat dipertanggung

jawabkan kebenarannya.

* Usman, H. 1996. Metode Penelitian Sosial. Jakarta: Bumi Aksara
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Berikut akan diterangkan mengenai hal-hal yang berkenaan dengan maslah
metodologi penelitian dan pendekatan penelitian, variable penelitian, jenis data dan

sumber data.

A. Jenis Penelitian
Dilihat dari judul penelitian yaitu Pengaruh Penerapan Strategi Buzz
Group Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Materi Pendidikan Agama Islam di
SMPN 4 Babat maka penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti disini adalah
jenis penelitian kuantitatif-korelasional karena penelitian ini merupakan penelitian
lapangan yang memerlukan analisa statistic (menggunakan angka-angka) untuk

memperoleh kebenaran hipotesa.

B. Rancangan Penelitian
Pada dasamnya penelitian dibagi menjadi tiga tahap antara lain:

1. Menentukan masalah penelitian. Dalam menentukan maslah penelitian ini
penulis mengadakan studi pendahuluan pengaruh strategi Buzz Group
terhadap minat belajar siswa.

2. Pengumpulan Data, tahapan ini berisi metode penelitian yang akan digunakan
oleh peneliti yang terbagi dalam beberapa tahap yaitu;

a. Menentukan sumber data, dalam penentuan sumber ini adalah kapala
sekolah, guru pendidikan agama islam dan siswa
b. Mengumpulkan data, dalam pengumpulan data ini penulis mengunakan

metode wawancara, dokumentasi, observasi dan angket.
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3. Analisis dan penyajian data berupa penulisa skripsi ini. Rancangan penelitian
diartikan sebagai strategi mengatur langkah latar belakang penelitian agar
peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variable dan
tujuan penelitian.

Adapun rancangan penelitian adalah sebagai berikut:

a) Tahap satu, menentukan populasi yang akan dilakukan observasi sebelum
menyebaekan angket

b) Tahap dua, menyebarkan angket pada siswa kelas VIII di SMPN 4 Babat

¢) Tahap tiga, analisis hasil angket yang telah disebarkan

d) Tahap empat, tahap pembuktian menggunakan strategi Buzz Group
dengan pantauan secara oleh peneliti sekaligus observasi tentang minat
belajar siswa selama melaksanakan penelitian. Hal tersebut diperlukan
untuk melihat kebenaran yang diungkapkan responden dalam angketnya.

e) Tabap lima, dari hasil penelitian yang diperoleh tersebut peneliti membuat
laporan dalam bentuk skripsi.

C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.* Sampel adalah kelompok
kecil individu yang dilibatkan langsung dalam penelitian, sampel juga diberikan

sebagian/ wakil populasi yang diteliti.*

% Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h. 108
% Sutrisno Hadi, Stafistik 2, (Yogyakarta: Andi offset, 1996), h. 220
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah para siswa-
siswi SMP Negeri 4 Babat yang berjumlah 119 orang. Karena jumlah subyek
yang ada lebih dari 100, maka dalam penelitian ini tidak semua populasi tersebut
akan menjadi objek penelitian. Hal ini merujuk pada pendapat Suharsimi
Arikunto.

Menurut Suharsimi Arikunto, menyatakan bahwa: “Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua subjek,
maka penelitian tersebut adalah penelitian populasi. Maka apabila subjeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Jika subjeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau
lebih”. Candra menyatakan bahwa populasi adalah sekolompok individu atau
obyek yang memiliki karakteristik yang sama.*’

Karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penulis dalam melakukan
penenelitian ini maka adapun siswa yang akan menjadi sampel adalah 30 siswa-
siswa kelas VIII, dengan mengambil kurang lebih 25 % dari jumlah keseluruhan
119 siswa. Maka diketahui jumlah sampelnya adalah 30 siswa.

Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Sedangkan menurut candra adalah bagian kecil dari populasi yang memiliki

karakteristik yang sama.®

o Candra, Pengantar Statistik Kesehatan, (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 1995), h. 37

“8 |bid, h. 37
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D. Variabel Penelitian
Variabel adalah obyek penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Adapun variable yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari dua
variable yaitu:
1. Variable Bebas (/ndependen Veriable)

Yaitu merupakan variable tunggal yang berdiri sendiri yang tidak
dipengaruhi variable lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah strategi Buzz Group

2. Variable Terikat (Dependen Variable)

Yaitu jenis variable yang berubah atau muncul ketika penelitian
menginteoduksi atau juga sering disebut variable yang dipengaruhi oleh
variable lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variable terikat adalah Minat

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMPN 4 Babat.

E. Metode Pengumpulan data
Metode pengumulan data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan
dengan mengunakan beberapa metode didalamnya hal ini dikarenakan baik
buruknya hasil penelitian sangat ditentukan oleh teknik pengumpulan datanya,
sebagaimana dikemukakan oleh sutrisno hadi sebagai berikut:
Baik buruknya suatu penelitian sebagian tergantung pada tehnik
pengumpulan datanya, pengumpulan data dalam penelitian ilmiah bertujuan

memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat dan variable, untuk memperoleh
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data yang dimaksud ini pekerjaan penelitian menggunakan tehnik-tehnik,

prosedur-prosedur, alat-alat serta kagiatan yang diandalakan.

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam

penelitian ini dengan tujuan agar peneliti memperoleh data yang akurat sehingga

pempermudah dalam penyusunan skripsi ini.

1. Wawancara

Metode wawancara adalah proses Tanya jawab lisan yang mana dua
orang atau lebih berhadapan secara fisik antara yang satu dengan yang
lainnya. Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasiyang
berkenaan dengan tanggapan, pendapat, perasaan, harapan atau mendapatkan
informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden. Dalam penelitian
ini teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan data tentan metode Buzz

Group kepada guru pendidikan agama islam.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode dalam pengumpulan data dengan
mencatat dokumen-dokumen atau catatan-catatan. Metode dokumentasi
adalah metode pengumpulan data yang digunnakan untuk menelusuru data
historis.*’ Dalam penelitian ini metode dokumentasi akan digunnakan untuk
mendapatkan data yang berkenaan denagn jumlah siswa, guru. Struktur
organisasi sekolah, visi misi dan tujuan sekolah, dan lain-lain yang

berhubunagn dengan obyek penelitian.

“ Burhan bugis, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya:Airlangga University Press, 2001), h. 152
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3. Observasi

Metode observasi atau pengamatan dalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan panca indra mata dan bantu dengan panca indra lainnya.
Observasi langsung dilakukan terhadap obyek tempat berlangsungnya suatu
peristiwa, sechinnga yang melakukan observasi bersama obyek yang
ditelitinya.

Adapun penelitian ini, observasi langsung digunakan untuk
mendapatkan data tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam
dengan strategi pembelajaran Buzz Group
a. Data pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan strategi Buzz Group

Dalam pengelolaan pembelajaran diperoleh melelui pengamatan
yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung oleh seorng
pengamat dengan membawa lembar pengamatan pengelolaan
pembelajaran dengan menggunakan strategi Buzz Group. Posisi tempat
duduk pengamat berada ditempat paling belakang, sehingga siswa tidak
merasa terganggu dalam pembelajaran. Pengamat dalam hal ini menilai
dengan member penilaian pada kolom yang telah disediakan sesuai
dengan skala penilaian yang telah ditentukan.

b. Data aktifitas siswa selama pembelajaran dengan menggunakan strategi
Buzz Group
Data aktivitas siswa diperoleh melalui pengamatan selama

kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan strategi Buzz
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group. Pengambilan data dilakukan dengan mengisi lembar observasi
yang dilakukan observaser pada pembelajaran agama islam di SMPN 4

Babat

4. Metode Angket

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh data atau informasi dari responden . dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.®

Dalam penelitian ini instrumen yang dipakai berupa angket yang
diberikan kepada siswa, setelah mengikuti pembelajaran dengan strategi Buzz
Group Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang bertujuan untuk
mengetahui respon atau komentar siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
dengan strategi Buzz Group, yang mana didalam angket terdapat pertanyaan
yang harus dijawab oleh responden tersebut. Sesuai pendapat dan keyainan
masing-masing. sedangkan didalam penelitian angket ini peneliti
menggunakan pedoman skala /ikert, setiap responden mempunyai alternative
Jawaban untuk menjawab setiap pertanyaan angket yaitu:

1. Sangat Setuju

2. Setuju

3. Akurang Setuju

4. Tidak Setuju

5. Sangat Tidak Setuju

*® Winamo surakhman, Pengantar Penelitian Iimiah,,,,,,,,,, h. 140



F. Instrumen penelitian

Dalam meneliti peda prinsipnya adalah melakukan pengukuran maka

harus ada alat ukur yang baik, alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen

penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk

mengukur fariabel penelitian.’!

1. Instrumen pengumpulan data observasi

a. Lembar pengamatan pembelajaran dengan mengunakan strategi buzz

group

Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar
pengamatan terhadap penerapan strategi Buzz Group terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri
4 Babat. Lembar ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam
mengelola kelas.

Penilaian terhadap kemampuan guru dalam mengelola dan
menerapkan strategi Buzz Group, dibedakan atas 4 skala penilaian, yaitu
kurang baik (nilai 1) cukup baik (nilai 2), baik (nilai 3), sangat baik (nilai
4). Jika disajikan dalam bentuk interval, maka criteria tingkat kemampuan

guru dalam mengelola dan menerapkan strategi Buzz group adalah sebagai

berikut:
1) 1,00-1,75 = Kurang baik
2) 1,75-2,50 = Cukup baik

i Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R & D, (Bandung : Afadeta, 2009), h. 102
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3) 2,50-325 = Baik

4) 3,25-4,00 = Sangat baik
b. Lembar pengamatan minat belajar siswa selama pembelajaran dengan

menggunakan strategi Buzz group.

Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengetahui minat belajar
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
strategi Buzz group.

2. Lembar Angket.

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui penerapan
strategi Buzz group (diskusi keompok kecil) terhadap minat belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diberikan dan dilakukan
oleh siswa, sehingga angket ini diberikan kepada siswa karaena siswa adalah
pelaku pembelajaran.

Dalam pelaksanaan metode angket, penulis menggunakan metode
angket secara langsung dengan type tertutup, sehingga responden tinggal
memilih jawaban yang tersedia dengan membubuhkan tanda silang (x) sesuai
dengan keadaan yang diketahui.

Adapun pemberian skor pada tiap-tiap item dalam lembar angket ini
adalah sebagai berikut:

a. Untuk jawaban A skornya 5
b. Untuk jawaban B skornya 4

¢. Untuk jawaban C skornya 3
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d. Untuk jawaban D skornya 2

e. Untuk jawaban E skornya 1

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dimaksudkan untuk mengkaji data dalam kaitannya dengan
pengujian hipotesis penelitian, yaitu untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis
yang diajukan.

Untuk mengetahui jawaban dari permasalahan atau variabel, maka untuk
menganalisis data yang diperoieh dalam rangka pengujian hipotesis dan sekaligus
untuk memperoleh kesimpulan , maka peneliti ini memerlukan adanya tehnik
analisis data.

Analisis data merupakan inti dalam penelitian. Analisis data ini dilakukan
dalan suatu proses penyederhanaan data kedalam bentuk lain yang lebih muda
dibaca dan ditafsirkan, yang pelaksanaannya mulai dilakukan sejak pengumpulan
data yang dilakukan dan dikerjakan secara intensif yaitu sesudah meninggalkan
lapangan.

Dalam rangka menguji hipotesis dan memperoleh konklusi diperlukan
teknik analisis data sebagai berikut:

1. Untuk menjawab permaslahan pertama digunakan analisa deskriptif kualitatif
yang datanya diperoleh dari angket yang disebarkan kepada siswa. Setelah
data angket di dapatkan dari siswa maka selanjutnya adalah

memprosentasikan dengan rumus
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P=Lx100
n

Keterangan:
P = Prosentase
F = frekuensi yang sedang dicari prosentasinya

N = jumlah responden

Kemudian dari analisa prosentase tersebut penulis
menyimpulkan dengan mencari rata-rata dari hasil prosentase dengan

menggunakan rumus:
ek
Keterangan:
M = mean atau rata-rata
2y = jumlah dari sekor-sekor yang ada
N = number of cases (banyak skor yang ada)

Setelah mendapat hasil berupa prosentase nilainya dapat

ditafsirkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:
Baik (76 — 100%)

Cukup (56 — 75%)
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Kurang (40 - 55%)
Tidak baik (dibawah 40%)

2. Untuk menjawab pertanyaan kedua Qari rumusan masalah diatas, yaitu
tentang minat belajar siswa penulis menggunakan data pengamatan
aktifitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung akan dianalisis
dengan menggunakan (%) dan setiap indikator akan dihitung sebagai

berikut:
P=Lx100
n

Keterangan:
P = Prosentase

F = frekuensi yang sedang dicari prosentasinya

N = jumlah responden

Kemudian dari analisa prosentase tersebut penulis menyimpulkan
dengan mencari rata-rata dari hasil prosentase dengan menggunakan

rumus:
—LIx
M=%
Keterangan;

M = mean atau rata-rata
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Xy = jumlah dari sekor-sekor yang ada
N = number of cases (banyak skor yang ada)

Setelah mendapat hasil berupa prosentase nilainya dapat

ditafsirkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:
Baik (76 - 100%)
Cukup (56 — 75%)
Kurang (40 — 55%)
Tidak baik (dibawah 40%)

3. Untuk menjawab permasalahan ketiga yaitu tentang ada tidaknya
pengaruh strategi Buzz Group terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama islam di SMPN 4 Babat penulis
menggunakan rumusan Product moment, adapun rumus yang digunakan
sebagai berikut:

Rumus:

ey = Nny—(ZxXZy)
W -Caf e v - (o))
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Keterangan :
rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment
N = Number of classes (jumlah frekuensi/banyak
individu)

Zyy = Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
Xy = Jumlah seluruh skor X
2y = Jumlah seluruh skor Y

Dengan rumus diatas, maka diperoleh rxy, nilai “r” ini kemudian
y
akan dikonsultasikan dengan nilai “r” dalam table nilai koefisien korelasi
6"

1’ product moment, sehingga akan dapat diketahui diterima atau tidaknya

hipotesis yang penulis ajukan. Apabila rxy > r table maka dikatakan valid.

Ha (Hipotesis Alternatif) yang di uji dalam penelitian ini adalah
ada hubungan antara strategi Buzz Group terhadap minat belajar siswa

pada meta pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Babat

Ho (Hipotesis Nihil) yang di uji dalam penelitian ini menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara pengaruh strategi buzz Group terhadap
minat belajar siswa mada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP

Negeri 4 Babat.
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Kriteria pengujian hipotesis nihil (Ho) dengan taraf signifikan 5%.
Bila r hitung > r table, Ho ditolak, berarti ada hubungan yang signifikan
antara pengaruh strategi Buzz Group dengan minat belajar siswa. Bila r
hitung < r table, Ho diterima, berarti tidak ada hububgan yang sinifikan
antara pegaruh strategi buzz Group (diskusi kelompok kecil) terhadap
minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP

Negeri 4 Babat.

Apabila r hitung telah diketahui dan setelah dibandingkan dengan r
tabel ternyata ada hubungan, selanjutnya dari hasil perhitungan dengan
rumus product moment tersebut dapat dicari kuatnya hubungan tersebut
dengan menggunakan interpretasi trhadap koefisien korelasi, dan

dikonsultasikan dengan standart pengukuran sebagai berikut:
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Tabel

Interpretasi Terhadap rxy.52

Besar nilai “r” Interpretasi

0,00 - 0,20 Antar variabel X dan variabel Y memang terdapat
korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau
sangat rendah sehingga korelasi itu diabaiakan
(dianggap tidak ada korelasi antara variabel X dan
variabel Y)

0,20 - 0,40 Antar variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
lemah atau rendah

0,40 - 0,70 Antar variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
sedang atau cukupan

0,70 - 0,90 Antar varibel X dan variabel Y terdapat korelasi kuat
atau tinggi

0,90 - 01,00 Antara varibel X dan variabel Y terdapat korelasi
sangat kuat atau sangat tinggi

52 Anas sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 193




